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ABSTRAKSI

{otal Quality Management {TQM) masih tetap menjadi suatn yang kontroversial, karena
kesulitan memprakiekkannya. Ada yang mengatakan TQM  sebagai kiasan baru
manajemen, ada juga yang memujinya sebagai lompatas manajemen menuju kesuksesan.
Beberapa bukti telah menunjukkan bahwa perusahazn yang wenerapkan TQM mampu
meningkatkan kinerjanya secara kvantitatif, misalnya peningkatan profitabilitas dan pangsa
pasar, maupun Kualitatif seperti makin terpenvhinya kebutuhan konsumen dan
meningkatken motivasi kerja karvawan, Namun, kadang-kadang penerapan TQM tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini antara lain discbabkan oleh tidak adanya komitmen
manajemen, tidak adanya visi serta perencansan yang jefas, karyawan tidak dilibatkan
secara penuh, ataupun ketidakcermatan menginterpretasi masalah yang dihadapi
konsumen. Koniroversi antara perslukung keberhasilan TQM dengan pengkritik penerapan
TQM periu  dijembatani  oleh  suatu pandangan atau peneiitian yang mampu
mengidentifikasi apa saja faktor-faktor yang mungkin berpolensi menjadi penghambat
keberhasilan penerapan TQM, khususnya di perusahaan vang telah dilabeli sertifikat ISO-
9000. Jangan sampai label sertifikast ini hanya kiasan agar perusahasn tersehut dipandang
sebagai perusahaan berkualitas tinggi, namun faldanya tidak. Seharusnya menilai kendala
potensial penerapan TQM merupakan bagian integral dari proses penerapan TQM,
Penggunaan ziat bantu statistik juga diperlukan untuk menpukur besarnya korelasi dan
pengaruh dari fakior-fakior potensial penghambat pencrapan TQM, sehingga diketahui apa
saja faktor penghambat dan seberapa besar hambatan itu, agar penerapan TOM meniadi
mempunyal arah dan pijakan yang jelas dan sertifikasi ISQ-0000 yang sudah dibayar mahal
menjadi bermanfaat.

Kata kunct : Zetad Quality Menagement, ISO-9608
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BAEB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belzkang

Sebagai akibat dari  perkembangan icknologi informasi  yang
berimplikasi pada interaksi bisais global, maka situasi bisnis ditandai dengan
meningkataya persaingan, biaya dan krisis serta berubahnya selera konsumen.
Sitasi ini memaksa manajemen perusahaan untuk melakukan rekayasa ulang
(reengineering) konsep dan proses produksinya untuk lebih beroriestasi pada
kualitas. Sehingga divakini bahwa entuk memiliki keunggulan kompetitif,
perusahaan harus menerapkan koasep-konsep manajemen kualitas.

Penyedisan produk yang berkualitas merupakan tustetan agar tetap
dapat bertahan hidup. Makin meningkatnya daya beli didukung dengan makin
berkembangnya konsumen baik secara budaya maupun penpetahuan, serta
banyaknya akses informasi yang dapat mercka peroleh, maka konsumen
semakin  menuntut produk-produk  yang berkualitas upntsk  dikonsumsi.
Kepuasan kensumen dalam mengkonsumsi produk adalah salah satu alasan dan
alat ukur keberhasilan perusabaan dalam melaksanakan operasinya.

Dalam mengantisipasi  tuntnfan  kualitas  dari  koosumen, banyak
dikembangkan konsep-konsep kualitas, antara lain Tota! Quality Improvement
atan Continous Measurable Improvement. Konsep-konsep kualitas telah
dijabarkan ke dalam berbagai dimensi oleh para ahli, antara lain Ahire et al
{1996), yang terdiri dari sepuluh dimensi, yaitu Komiimen Top Manajemen,

Berfokus pada Konsumen, Manajemen Kuslitas Supplier, Manajemen Kualitas

1 Universilas mdonegia
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Disain, Benchmarking, Penggunaun Siatiscal Proses [SPC), Penggunaan
Informasi Kuelitas Internal, Pemberdeyegan Karyawan, Keterlibatur
Karyawar, dan Pelatihan Karyewan. Dimensi-dimensi ferscbut mengandung
tiga prinsip, yaitu perbaikan yang berlangsung terus-menerus, berfokus pada
konsumen, dan sistem organisasi yang menckankan pada pemberdayaan
karyawan,

Perkembangan  berikntnya, koasep penilaian  kualitas  produk
dilembapakan secara internasional antara lain Deming Prize di Jepang dengan
Kaizen-nya, Malcom Baldrige Award d&i Amerika deagan Total Quality
Management (TQM)-nys dan di Eropa dengan serial Internarionel Standard
Organization (15Q) 9000, dari IS0 9001 sampai dengan ISC 5004,

Manajersen yang telah menerapkan konsep-konsep tessebut bararti telah
memiliki komitmen terhadap kualitas. Perusabaan manufaktur dalam mengukur
kualitas terbatas pada knalitas produk sajs, dimana pengukuran yang demikian
hanya merupakan kemampuan dalam memenuhi standar {conformance)}, sebab
produk yang dibasiikan bersifat nyata/berwujud, sedangkan untuk perusabazn
jasa akan mengalami kesulitan dalam mengukur kualitas dikarenakan
produkaya fidak berwujud. Sehingga pengukuran kualitas tidak divkur dari
hasil akhir proses operasi, tetapt ditekankan pada manajemen organisasi secara
komprehensif. Dengan demikian Iebih tepat digambarkan dalam suatu
komitmen tenlang kuvalitas, yaitu pengembangan manajermsen kualitas secary
total {Total Quality Management | TOQM).

Perusahaan perle mengedepankan komitmen kualitas, berapapun ukuran
perusahaan itw. Seperti di Amerika Serikat, semua perusahaan kecil maupun

Univarsitas Indonesia
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besar didorong untuk meraih penghargzan di bidang kualitas yang dikenal
dengan Baldrige Award (Gatvin, 1991; Dilworth, 1996, dalam Tiiptono, 2003).

Pada dasa warsa abad sembilan belas, standar SO 9000 menjadi bahan
pembicaraan dalam setiap diskusi bidang bisnis. Berkepaan dengan itu, maka
dunia bisnis menanggapinya dengan sistem manajemen baru yang berorientasi
pada kualitas, yang dikenasl dengan Total Quality Management (TOM).

Total Quality Management {TQM) merupakan topik yang selalu aktval
dalam kalangan bisnis maupun gkademisi, namun belum ada kesepakatan
mengenai deficisi dan bagaimana konsep terscbut dalam prakiik. Disebabkan
bahwa TQM selalu berevolusi dengan munculnya konsep-konsep baru. Setiap
organisasi berbeda dalam mentrapsformasikan TOM maupun dalam metode
pengembangannya, sehingga setiap organisasi membutuhkan bentuk TQM yang
berbeda,

ISO 9000 di tingkal internasional masih banyak dikritik dalam hal
standard penetapannya (Parisher, 1995; dalam OCaspersz, 2002). Sementara
TQM, yang sudah banysk dipraktikkan oleh perusahaan tidak semua berjslan
dengan baik, bahkan ada yang tidak berguna sama sekali {Suardi, 2003).

Penerapan TOM tidak mudah dilaksanakan karena adanya kendals,
separti adanya perubaban budaya yang dildentifikasikan sebagai hambatan
utama dalam pengembangan Kualitas Total (Susilo, 2003). Melakukan
perubahan budaya bisa jadi sangat menyulitkan, sebab skills, sraffs, hubungan,
peran dan struktur, sudah terbiasa dengan pola budaya lama (Luthans, 1995;

dalam Tiiptono, 2003}

Universitas Indonesia
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Manajemen kualitas merupakan kebijakan yang sirategis dan prosesnya
dilakukan oleh manajer personalia melalm jalor secara tradisional (Smyth &
Scuilian, 19496; dalam Tjiptono. 2003). Oleh karena itu diperlukan pengeiahuan
dan pemiahaman sistem manajernen kualitas oleh semua anggota organisasi.

Pengembangan kualitas menekankan pada strategi baru, teknologi baru,
ide-ide baru, apa yang dipikirkan pelanggan dan apa yang diminta pasar. Untuk
itu program TQM membutuhkan pendekatan dari atas ke bawah dan
penerapannya - memerigkan kesabaran untuk menjawab dari kemungkinan
ketidakjelasan terhadap kualitas {(Miller & Cangemi, 1993; dalam Tjiptono,
2003).

MNgai dan Cheng (1993}, dalam Tjiptone (2003), mengidentifikasi
dimensi-dimensi yang berpotensi sebagai penghambat suksesnya penerapan
TOM, yaitu hambatan yang berasal dari faktor budaya dan pekeria, fakior
infrastruktur orgauisasi, fakior manajerial, dan faktor organisasional.

Dengan kerangka faktor-faktor penghambat yang telah diidentifikasikan
oleh Ngai dan Cheng (1995) terscbui, penclitian ini berfujuan menganalisis
pengarch faklor-faktor penghambat tersebut dalam penerapan Total Quality
Management {TQM), pada peruszhaan-perusahaan di Indonesia yang telah
mendapatkan sertifikat ISO 5000, Diasumsikan bahwa perusahaan-perusahaan
ini telah menerapkan sebagian dasi dimensi-dimensi TQM dalam menjalankan

manajemen perusahaanaya,

Universitas ndonesia
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1.2 ldentifikasi Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah faktor budaya dan
pekerja, fakior infrastrukiur orgamisasi, fukior wmanajerial, dan faktor
organisasional berpotensi menghambat penerapan Totel Quality Management

pada perusahaan.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang menpadi o
hambatan dalam menerapkan konsep Total Quality Managemen:, schingga
dapat memberikan informasi yang valid terhadap perusahaan yang akan dan
teiah menerapkan TOM,

Dengan diketahul fakior-faktor hambatap dalam penerapan TQM yang
merupakan hasil dard ;.mm:litian ini, maka diharapkan dapat memberikan
tambahan wawasan kepada para pengelola perusahaan, Khususnya wawasan di
bidang kualitas kincija perusahaan maupun produk yang dihasilkan, yaitu
dengan cara mengantisipasi bambatan-hambatan yang mangkin terjadi dalam

penerapan TOM.

1.4  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan di dalam karya akhir int terdici dari 5 bab, yaitu :
BAB 1 Pendahuluan
Bab ini berisi gambaran secara garis besar dari masalah yang

akan dibahas, yang terdiri dari latar belakang, identifikasi

Universitas iIndonesia
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BAB 2

BAB 3

BAB 4

BABS

masalah, {uwjuan dan manfaat penelitian, dap sistematika
penulisan.

Kajian Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Bab ini memberikan ulasan mengenai konsep kualitas, konsep
Total Quality Management (TQM}, dan hubungannya dengan
sertifikasi  ISO-B000. Selapjutnya  dibahas pula mengenai
penelitian-peselitian terdabulu tentang masalah inl dan diakhis
dengan pengembangan hipotesis.

Metode Penelitian

Bab imi akan membahas tentang sumber data, populasi dan
sampel penelitian vang azkan diambil. Selanjutnya akan dibahas
pula izagaimana‘ model penelitias  yazng akan - diterapkan,
bagaimana pengukuran varabel dilakukan, dan metode analisis
data yang akan dipakai.

Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi analisis data yang diperoleh dari responden untuk
kermudian dibandingkan dengan (eori-teori yang melandasi
analisis tersebut, sehingga diperoleh tolok ukur yang diharapkan.
Kesimpulan dan Saran

Hab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran
yang diharapkan bisa bermanfaat bagi pihak-pthak yang
berkepentingan, kbususnya para pengelola perusahaan yang akan

dan telah menerapkan TOM.

Univergitas indonesia
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BAB 2

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Konsep Kualitas dan TOQM

Kualitas meropakan unsaha perbaikan yang menyeluruh yang terus-
menerus dilaksanakan manajemen sebhuah organisasi dalam upaya memberikan
kepuasan kepada pelanggan (Bounds er af., 1994).

Total (uality Management {T(QQM} merupakan ssatu konsep yang
menekankan pada kepuasan konsumen vang ditmplementasikan pada kegistan
menghasilkan produk dan pelayanan terbaik, serta kemampean menyesuaikan
diri secara ¢epal dengan persbahan kebutuhan dan selera konsumen (Ac
Closkey & Collett, 1993},

Konsep TOM berfokus pads komitmen selursh anggota organisasi
terhadap perbaikan kualitas di semva aspek manajemen perusahaan. Konsep
kualitas ini menjadi dasar perusahaan dalam melakukan perbaikan proses
produksinya secara berkelanjutan (Bapks, 19%9). TOM ditujukan untuk
mencapal kondisi, vaita integration, advanced technology, a revision of
corperate, madernisation of production infrustructure, dan utilization of human
resoure (Badirun, 1990). Untuk mencapai fujuan itu, pada kegiatan internal
perusahaan, meskipun belum  secara  menyeluruh  pada semud  agpek
operasionalnya, perusahaan-perusabaan di negara-negara maju seperti Amerika
dan Jepang telah menyadari arti penting peranan kualitas dalam mengelola

perusahaannyz (Ahire ef al, 1996).

7 Universitas indonesia

Analisis Pengaruh..., Haris Pandi Wijaya, FEB Ul, 2009



Agar sukses dalam penerapan TQM, Creech (1993} mengemukakan lima

pilar TQM, yailu scbagai berikut;

FRODUK PROSES

N

g GRGANISASI

PEMIMPIN KOMITMEN

Sumber : Crecch (1985}, dalam Tjiptono (2003)
{zambar 2.1
Lima Pilar TOM

Skeraa pada gambar 1, menunjukkan keterkaitan antara kelima pilar
TGM tersebut, produk adalzh fitik pusal umtuk twuvan dap pencapaian
organisasi. Mutu dalam produk tidak mungkin ada tanps mutu dalam preses.
Mutu dalam proses tidak mungkin ada tanpa orgeasisasi yang tepai. Organisasi
yang fepat tidak ada artinya tanpa pemim;:;izz yang memadal Komitmen yang
kuat, dari bawah ke atas merupakan pilar pendukung bagl semua yang lain.
Setiap pilar tergantung pads keempat pilar yang lain, dan kalau salabh sats
lemah dengan sendirinya yang lain juga lemah,

Selanjuinya dirangkaikan dengan empat kriteria yang harus dipenuhi
adalah, {1} program ini harus didasarkan pada kesadaran dan orientasi pada
kuzliias, (2) mempunyai sifat kemanusiaan yang kuat untuk membawa kualitas
dalam memperlakukan karyawan, pengikutseriaan karyawas dan sumbangan

inspirasi dari karyawan, {3) berdasarkan pada pendekatan desenivalisasi yang
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memberikan wewenang disemua tingkat manajemen, (4) diterapkan secara
menyelurnh sehingga semua prinsip, kebijakan, menjadi kebiasaan dalam
mencapai setiap sudut dan celah organisssi (Creech, 1995), Oleb karena itu
kurangnya pemahaman mengenat kualitas akan menghambat penerapan TOM
(Ariani, 2003).

(rientasi perusahaan saat ini menuju pada kinerja perusahaan yang
menghasiikan produk yang memuaskan konsutien dengan berprinsip pada Tefal
Customer Satisfaction (TCS). Uuntuk menghasilkan kinerja yang dapat
memuaskan pelanggan antara lain penggunaan konsep Value Chain and Value
Delivery System. QOperast ini meliputi berbagai kegiatan antara lain Inbound
Logistic, Operation, Outhond Logistic éafzn Muarketing and Sales, yaltu
merupakan suatu operasi yvang harus dilakukan oleh perusahaan sejak dan
penyediaan bahar mentah, sistem produksi, pengiriman atau penyampsian
produk jadi sampai operasi pemasaran (Porter, 1985 dalam Tiiptono, 2003).

Sedangkan untuk melakukan kegiatan tersebut didukung oleh beberapa
kegiatan yang Iain berupa infrastrukiur perusahaan, manajemen sumber daya
manusia, pengembangan tehnologi dan pengadaan barang/jasa. Dengan
demikian infrastruktur peruszhasn yang korang mendukung dapat menjadi
kendalz dalam penerapan TQM.

Konsep kuslitas memiliki dimensi yang sangat luas yang meliput
keselurchan aspek organisasi, sehinggs menurut Dominggo (1994}, dalam
Ariani (2003), untuk mencapainya diperlukan manajemen kualitas secara total
(Total Quality Management). Banyak pengertian yang dikemukakan cleh para
ahli bidang ini, Dipietro (1993), Greg et al., (1994}, dalam Tjiptono (2003}

secara komprehensif mendefinisikan konsep kualitas, yaitu bahwa konsep
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kualitas merupakan suatu konsep perbaikan yang dilakukan secars
berkesinambungan dengan melibatkan semuz Kkaryawan pada semua level
organisasi untuk mencapal kualitas kerja, proses praeduksi dan hasil prodoksi
yang optimal melalui proses manajemen. Dengan demikian sesual dengan
pendapat Ngai dan Cheng (1993) faktor karyawan dapat megjadi kendala dalam
penerapan TOM.

Chase dan Aquilano (1995) mengemukakan elemen-clemen Toial

Quality Management (TQM) sebagal berikut:

Managing the enlire organization so that it excels in all dimensions
of products and services that important to the customer

v v :

Bhitosophical Element Generic Tools Tools of the OC Dept.
1.Custormer driven quality “ SPC Tools : SQC methods:
2. Leadership 1. Process flow charts 1. Sampling Plans
3.Contingos improvement | 2. Check sheets ; 2. Process Capability
4. Empioyee participation 3. Pareto Apalysis and 3. Tagoehi methods

and development Histogram
5.Quick response 4. Cause and effect or
6. Design quality and fishbone dingram

preveniion 5. Run charis
7. Menagement by fact 6. Scatter diagrams
8 Partrership development | 7. Control chart
9.Corporate responsibility

and citizenship * Ouaiity Function

Deployment (QFD)

Sumber : Chase & Aguilano (1995}

Gambar 2.2
Elemen-elemen TOM

Berdasarkan kajian literatur, termyata TOM pada umumnya belum
berjalan dengan baik dan belum menghssilkan kinerja kualites yang handal,
oleh karena it diperlukan identifikasi variabel-variabel yang menghambat

penecrapan TOM.
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4.2  Imiernstional Standar Organization (1S0) 9000

Standar 1SO 9000 berasal dari British Standards (BS) 3730, yang
diterima dan ditingkatkan menjadi Euro-Standards (EN-29008 series). 150 imi
berhubungan dengan manajemen kualitas yang didasarkan pada empat tingkat
standar, yaitu ISO 2003 merupakan Base level standard untuk penilaian bidang
pengontrolan terakhir dan tes, 9002 medinum high {evel untuk penilaian kualitas
bidang disain, pengembangan, produksi, instalasi dan pelayanan, ISO %004
highest level untwk guality management dan guality system element (Suvardi,
2003). Ade 20 macam standar kl:l&iiiﬁ& vang disyaratkas untuk memperoleh
sertifikat ISO (Tiiptono, 2003: Ariani 2003), yaite:

1. Manragement Responsibility

E’»}

Quality System

Coniruct Review

oW

Design Control

Document and Data Control
Purchasing

Purchasing Supply Product

Product Identification and Tractability

LA N L

Process Control

10, Inspection and Testing

Y1, Inspection, Measuring and Test Equipment
12. Inspection and Test Status

13. Control of Non-conforming Product

14, Ceorrection Action

15. Handling, Storape, Packaging and delivery
16. Quality Records

17, Internal Quality Audits

18. Training

19. Servicing

20. Statistic Technigues
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Untuk mendapatkan sertifikat 15O 9000, suatu perusabaan harus
mengembangkan lima hal, vaitw Organization requirgments, pre-operational
requirements, operational requirements, inspection and correction. dan support
system (Meryll, 1995 dalam Tiiptero, 2003). Persyaratan utama yang harus
dipenuhi pads tahap orgasization requirements, adalah berupa tanggung jawab
manajemen terhadap pemenuhan standar. Persyaratan yang harus dipenuhi pada
tahap pre-operational adalah adanya suatu kesesuaian antara apa yang akan
dilakukan organisasi dengan kebutuban konsumen. Persyaratan pada iahap
operasional terdiri dari dua hal, pertama adalah ketersediaan informasi yang
berkaitan dengan keberadaan scpala sesuatu yapg dibuishkan wntuk proses
produksi, kedua adalah pelaksanaan kegiatan operasional yang terencana.
Tahap Inspeksi dan Koreksi difakukan untuk melihat clemen-elemes kritis vang
. mempengaruhi proses produksi dan mengukur kinetizs proses produksi.
Selanjutaya Support Sysiem terdini dari  handling, ga&kaging, storage

preservation den delivery,

2.3  Hubungan antara TQM dengan ISO 9000

Penerapan Totel Quality Management (TQM) harus merupakan
komitmen jangka panjang dari manajemen, yang berarti bahwa perbaikan
kualitas dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan serta bersifat
incremental,

ISO %060 merupakan standar yang bermanfaat dan merupakan zczmci‘
utama unfuk mengadopsikan program Total Quality. Persyaratan untuk
mendapatkan sertifikat 1SO 9000, adalab terpepubinya dimeosi-dimensi standar

yang ditetapkae dalam masing-masing 18O, dimana dimensi-dimensi standar
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tersebut dambil dari dimensi-diunensi standar yang dipersyaratkan dalam
penerapan fotel Quality Management {TOM). Oleh karena ity pengembangan
dan perbatkan kualitas berdasarkan TOM akan menungkatikan kiserja kualitas
organisasi dan bermaafaat untek mendapatkan pengakoan [nternasional dengan

diperolehnya sertifikat 1ISO 9004,

24  Penclitian Terdahulu

Penclitian-penclitian  yang mengkaji dan menganalisis, mengenal
penerapan Total Quality Management (TQM)} telah banyak, serta cukup
bervariasi, diamtaranya penelitian yang dilakukan Saraph & al (1989)
kemudian didukung hasil penelitian Benson er al. (1991}  berhasil
mengidentifikasikan bidang-bidang kritis manajemen kualitas dalam setiap unit
bisnis, vailu peran kepemimpinan munajer dan kebijekan kualitas, peran
depariemen kualitas, pelatihan, disain produk manajemen kualitay pemasck
dan hubungan pekerja dengan perusangaqn, menupjukkan adanya pengaruh
organisasional terhadap manajenten kualitas.

Rumarapu e¢f @l (1993) dalam peneliiannya menyatakan bahwa
keberhasilan penerapan-peserapan manajemen kualitas dan Just In Time (JIT)
di Jepang, adalah manajemen yang memiliki komitmen tinggi ierhadap kualitas,
pekerja yang sangat peduli terhadap kualitas, serta pemberian penghargaan
terhadap pekerjnan yong berprestasi.

Flyn et al (1993) juga menyebutkan bahwa keberhasilan penerapan
TOM harus didukong adanya infrassrukrur perusahaan yang memadai
Kemudian Ahire ef al. (1996} melaksanakan penelitian yaog berhubungan

dengan pengembangan dan validasi konstruk-konstruk pererapan Total (Jnality
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Managemens (TQM}. Instrumen yang dikembangkan adalah menggabungkan
instrumen berdasarkan pada literatur penelitian dengan pendapal para ahli
dibidang bisnis. Kemudian Madu er of (1996} meneliti hulungan antara
dimenst kualitas dengan kinerja kualitas, yang menyimputkan behwa terdapat
hubungan antara dimensé kualitas dengan kineria kualitas.

Sedangkan penelitian yang dilakukan di dalam negeri yang berhubungan
depgan penerapan TQM antara lain, Zaitun (1996} dalam penclitiannya
menyimpuikan bahwa kualitas merupakan faktor kritis dalam berbagai bentuk
operasi perusahzan, namun konSep kualitas mana yang dapat diterapkan,
disesusikan dengan kebutuhan pengembangan kualitas suatu perusabaan.

Wardani {1999} meneliti perusahaan yvang telah bersertifikat ISO S600,
baikx manufaktur maupun )asz menerapakan berbagai konsep dari dimensi-
dimensi Total Quality Mansgement (TOM), hasil peselitian ini adalah bahwa
tidak semua dimepsi-dimensi kualitas dalam penerapan TOM berpengaruh
terhadap kinerja kualitas.

Penerapan TOM akan dapat berhasil dengan baik, tergantung darf
komitmen manafemen puncak perusghaen, dimanz komitmen manzjemen
puncak tergantung pada faﬁt{}r kepemilikan perusabaan, kurangnya komitmen
manajemen puncak karena perbedaan kepemilikan (pemerintah dag swasta atau
perseorangan dan publik) akan menjadi kendals dalam penstapan TOQM
{Semnanda, 1996; Lestari, 1998).

Penergpen TOM untuk mendapatkan kinerja kualitas secara intern
tergantung dari terjaminnys kepuasan karyawan dalam bekerja dan faktor kritis
yang lain berasal dari luar perusahaan yaitu konsumen dan pemasok serta

responsiveness manajemen, terutama  untuk  perusahsan  jasa, sehinggs
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identifikasi konsumen dan pemasok serta kecepatan menanggapi perubahan
selera dan keinginan konsumesn sangat disarankan dalam penerapan TQM.
Namun pengidentifikasian konsumen dan responsiveness bukanlah suatu
pekerjaan yang mudah, oleh karega itu faktor-faklor tersebut dapat berpotensi
menghambat manajemen daiam menerapkan TOM (Rahayu, 1998; Qamari,
1998).

Faktor-faktor politik, sosial, budaya dan ekonomi juga merupakan fakior
yang mempengaruhi penerapan TQM, sehingga faktor-faktor tersebut jugs bisa
berpotensi sebagai kendala penerapan TQM (Wamala, 1996; Lugemwa, 1996).

Banyak perusahaan mengalami kesulitan dalam mengubat perilaku dan

sikap pekerja, untuk memiliki komitmen terbadap TOM (Wiel, et al, 1993).

2.5 ‘ Pengembangan Hipotesis

Dari berbagat dimensi kuaiitas yang dikemukakan oleh para ahli dan
beberapa basil pepelitian yang disebutkan dalam literatur, masih terdapar
kendala dalam pencrapan dimensi kualitas dengan baik. Penelitian inf berupaya
menganalis  pengarvh  faktor-faktor penghambat penerapan TOM pada
perusahaan. Praktik pensrapan TQM menggunakan dimensi kualitas yang
dikemukakan oleh Ahire er af. (1996), yaitu komitmen manajemen puncak,
fokus pada konsumen, manajemen kealites pemasok, manajemen kualitas
disain, beachmarking, penggunaan stafistic process control, penggunaan
informasi kualitas internal, pemberdayaan karyawan, keterlibatan karyawan,

dan pelatihan karyawan.
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Sedangkan mepurut Ngai dan Cheng (1993) faktor-faktor potensial
penghambal penerapan TQM adalah faktor budaya dan pekerja, fakior
manajerial, faktor infrastrukiur, dan fakior organisasional.

1. Hambatan Budaya dan Pekerja (cuitural and empoyee barrier)

Budaya organisasi adalah keseluruhan nilai, norma, aturan, das
tradisi yang secara umum menjadi pegangan oleh semua anggota organisasi.
Kebijaksanaan dan prosedur manajemen di bidang sumber dayz manusia
unttuk mengubah budaya bukan hal yang menarik bagi pskerja, sehingga
perubahan bodaya sulit dilakukan (Aathony et al., 1996). Perubahan budaya
sebenarnya tidak selaly dibutehkan, namun dimungkinkan entuk dilakukan
walaupun sulif dilaksanakan (Lewis, 1996). Dengan berubahaya lingkupgan.
maku agar tetap survive, organisasi harus melakukan penyesualan dengan
mclakokan perubaban budaya. Melakukan perubabkan budaya bisa jadi
sangat menyulitkan, sebab skills, staffs, hubungan, peran dan struktur, sudah
terbiasa dengan pola budaya lama (Lutbans, 1995). Perubahan budaya
diidentifikasikan sebagai hambatan utama dalam pengembangan Kualitas
Total (Graham, 1992).

Penolakan perubaban adalah  ketidaksanggupan pekerja  untuk
mengubah cara bekerja yang sudah biasa mereka lakukan. Penolakan bagi
manajer bisa uniuk mengukur kekuatan tenaga dan perasaan para pekerja
yang lidak teriihat sertsa mendorong manajemen berpikir ulang dalam
komunikasi dengan pekerja {Lewis, 1996). Penerapan TOM sering gagal,
karena manajemen puncak takut mengubah birokrasi maupun kemapanan,
namun sebenarnya organisasi cenderung menyesuaikan dengan lingkungan,

sehingga perubahan iu harug diperjuangkan dengan keras. Penolakan
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dilakukan dengan alasan, mengapa harus berubah, dengan cara lama pun
selalu menghasitkan keuntungan. Sedangkan pengembangan kualitas
menekankan pada strategi bare, teknologl baru, ide-ide baru, apa yang
dipikirkan pelanggan dan apa yvang diminta pasar, untuk ite program TOM
membutubkan pendekatan  dari  stas ke bawah dan  penerapannya
memerlukan kesabaran untuk menjawab dari kemungkinan ketidakjelasan
terhadap masalah kualitas (Richard dan Joseph, 1993). Pada awalnya terjadi
© penolakan yang kust terhadap suatu perubahan, karena semva pekerja
beranggapan babwa datangnyz perubahan terlalu cepat, padahal mercka
diharuskan mengerjakan, membutuhkan dan menginginkan. Oleh karena itu
jiké membutuhkan perubahan, maka penolakan dapat diatasi dengan
pendekatan secara terbuka (Smyth, 1996).

Prnsip-prinsip TOM sepenuhnya meniadi komitrnen manajemen di
semua tingkatan, baik dalam perkataan meupun tindakan, dan proses
pengembangan kualitas merupakan bagian integral kegiatan berproduksi.
(Richard dan loseph, 1993). Keberhasilan program TOM membutubkan
komitmen kualitas secara total yang meliputi selorub pekerja, mereka harus
didorong untuk berpartisipasi aktf mengembangkan kualitas secara terus
menerus {Lam, 1996). Jadi komiimen merupakan pelaksanaan priasip-
prinsip TOM secara kousisten.

Kepuasan pekerja merupakan indikator penting bagi perusahaan yang
berusaha meningkatkan kepuasan konsumen. Partisipasi dan pelibatan
pekerja  dalam  pemecahan  masalak, pengambilan  keputusan  dan
pengembangan s&ilf melalui pelatihan akan memberikan kepuasan pekerja

(Chandra, 1993). Sistem kualitas merupakan usaha meningkatkan kepuasan
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konsumen, maka apabila pekerja dilibatkan dalam program kualitas vang

meliputi pendidikan dan pelatihan sadar kualitas dan sistern kualifas, dapat

drcapal kepuasan konsumen {Lam, 1996). Kepercayaan pekerja terthadap

program Kualitas adalsh meyakini dan menyadan behwa sistemn kualitas

ditajukan untuk memenuhi kebutuhan, keinginan dan kepuasan konsumen.

Oleh karena ity dikemukakan hipotesis

H; : Faktor Budaya dan pekerja berpotensi menghambat penerapan
Marajemen Kualitas Toral (TOM). ‘

H,,  Kesulisan dalam mengubal budave menghambat penerapan
Manajemen Kualizas Total (TOM)

Hi, : Penclakan perubahan menghambar  penerapan  Marafemen
Kuglitas Toral (TOM}

Hy. @ Kuwrangnya komitmen pekerfa terhadap kualitas menghambat
penerapan Manajemen Kualitas Total (TOM)

H;r @ Ketidakpercayaan pekerja terkadap keberhasilar mengrapkarn
konsep-konsep kualitas menghambal penerapan Muanajemen
Kualitas Total (TQM)

2. Hambatan Infrastruktor {(Infrestructiure Barriers)

Sistem kualitas menekankan bahwa produk yang dibasilkan sesuai
dengan spesifikasi kebutohan (Aschner, 1992). Sistemn kualitas perusahaan
adalah mencari, mengembangkan serta bekerjasama dengan pemasok dalam
mengembangkan kualitas secara terus menerus untuk kepuasan konsumen
(Chandra, 1993). Manzjemen kualitss merupakan kebijakan yang strategis
dan prosesnya dilakukan oleh masajer personalia melalui jalur secara

tradisional {(Smyth dan Scullian, 1996). Oleh karena itu diperlukan
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pengetahvan dan pemahaman sistem manajemen  kualilas  {Quality
Management System atan QMS) oleh semua anggota organisasi.

Feedback system merupakan sistern penelitian dari bawahan kepada
atasan, dari sesama pekerja, dari supervisor maupun dari konsumen kepada
perusahaan, untuk dijadikan sebagai dasar pengembangan {Adsit, 1996).
Jadi sistem umpan balik dari konsumen adalab sistem vang disediakan
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan produk, pelayanas,
keinginan dan kebutshan konsumen,

Pekerjaan pada organisasi yang menckapkan kualitas secara total
membutubkan pembelsjaran tentang, apa itu kualitas, apa yang harus
dikerjakan, bagaimana  mengerjskannya  dan  bagaimana  cam
mengembangkan skilinya, untuk itu dibutuhkan penelitian di bidang kualitas
bagi pura pekeria (Mani, 1998). Pelatihan merupakan fakior yang paling
signifikan dalam pengembangan kualitas, sehingga pelatihan yang efektif
harus direncanakan secara sistematis dan  obyekiif (Smyth, 1996).
Pendidikan dan pelatihan  harus  seswai dengan orang yang akan
melaksanakan pekerjaan baru, yailu bahwa penpembangan kualitas dapat
dicapai dengan wmempertahankan zntara keahlisn manajemen untuk
pengembangan dengan kebuivhan ski/l manajer dimasa datang. Secara terus-
menerus  diidenmtifikasikan  kesenjangan karena kurangnya pelatihan
{Heinbuch, 1993}, Program TOM adalah untuk reemuaskan kebutuban
konsumen, maka untuk meningkatkan kemampuan pekerja dibutehkan
tindakan perusahaan yang meliputi pemberian pelatihan kepada pekerja
untuk sadar kualitas dan pendidikan pengetahvan sistem kualitas {Lam,

1996}, Pengembangan dan komitmen staf pada TQM di semua tingkat
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dalam organisast dengan beberapa waktu pelatihan dan pengembangan vang
terus-menerus adalah karakteristik viama dalam TQM (Lazarus dan Lee,
1993},

Usntuk  memberikan  perhatian pada  pekerja,  perusahaan
memperkenalken sistem hubungan antara profit dengan upah, maksudnya
3ika perusahiaan mendapatkan keuntungan, pekerja akan mendapatkan bonus
yang dapat berupa pembebasan pajak sebagat insentif untuk pengembangan
kualitas {Smyth, 1996}, Sistem hadiab untuk memperkuat cerporate culture,
mendorong  partisipasi, pemberdayaan, feamwork, kieativitas  dan
fleksibilitas (Alpander, 1995). Sistem hadiah dapat diberikan berdasarkan
beberapa kniteria sepertl skl base pay, gain sharing, profit sharing.
employee share ownership, flexible benefits, an all-salary werkforce dan
open participative performance appraisal (Graham, 1992).

Semua aspek dart TOM seperti kepuasan konsumen, perubahan yang
benar dan proses pengembangan adalah  definisi dari  pengokuran.
Pepilaiannya meliputi  hubungan antara  proses manufakivring dan
pencapaian tojusn kealitas yang sesual dengan kebutehan pelanggan
(Homneycuit, 1993). Pengukuran merupakan proses monitaring secara terus
menerus terhadap program TQOM dengan menggunakan suatu benchmarking
yaitu mekanisme penilaian yang sistcinatis pada perusahean vang dianggap
sebagai leader (Smyth, 1996),

Program kualitas sebaiknya dimulai «i tingkat direksi, para direktur
pengelola  dihaditkan dalam beberapa  seminar tentang TOM dan
keputusannya bahwa kualitas adalah uniuk masa depan, jika ingin tetap

bertahan di masa datang. Program inl membutuhkan keahlizn. Untuk itu
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manajer Kualitas di beberapa organisasi ditunjuk  dart orang  yang

berpengalaman dalam penerapan TOM. Untuk menindak lanjuli komitmen

mafajemen lentang program kualitas dapat menyewa seorang konsaltan

{Smyth, 1996). Uraian di atas mendasari hipotesis berikut ini:

H; © Faktor Infrastruktur berpotensi menghambat penerapan Manajemen
Kualitas Total (TOM).

Mz, - Kurangnya pengetahuan dan pemehaman tentang Sistem Manajemen
Kyalitas (QMS) menghambat pensrapan Manajemen Kualitas Total
{TOM).

Hy : Tidak adanye sistem informasit wmpan balik dari konsumen
menghanbat penerapan Manajemen Kualitas Toral (TOM).

Hy. - Kurangaye pendidikan dan latiharn dibidong kuslitas menghamba:
penerapan Manajemen Kualitas Total (TQM).

Hzq : Tidak adanya sisiem penghargaan dan hediah menghambat pengrapan
Manajemen Rualitas Total {TOM).

H, : Tidak adanya pengembangan pengukuran kualitas menghambal
penerapan Manajemen Kualitas Total (TOM).

Hyp » Kurangnya ehli dibidang kualitas menghambat penerapan Manajemen
Kuatitas Total (TQM].

3. Hambatan Manajerial

Seharasnya Top-down manageriel commitment mendukung
penerapan TOM (Honeycutt, 1993), karena suksesnya program TQM
dibutubkan komitmee seluruh pekeria untuk  berpartisipasi  aktif
mengembangkan kualitas secars terus-menerus (Lam, 1996}, Sehingpa

kegagalan komiimen pada manajemen level atas dan mesnengah terhadap
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proses kualitas adalah hambatan utama TOM {Richard dan Jnseph, 1993}
Dan komitmen manajemen puncak merupakan faktor kritis dalam penerapan
TOM {Mani, 1993). Tanpa komitmen secara total dari top manajemen, maka
TOM akan menemui kegagalan (Merdinger, [993). Pengembangan Quality
Working Life dan TOM membutuhkan komitmen terus-menerus dan sepenuh
hatt cleh manajemen senior (Graham, 1992}

Visl dan misi adalah pemahaman manasjemen mengenai apa bisnis
yang sedang dilakukan perusshaan dap inpgin menjadi perusahaan yang
bagaimana dalam melakukan kegiatan bisnis tersebut (Luthans, 1998). Visi
dimulai dari misi organisasi dan sejumliah nilai-nilai bagaimana mencapai
visi tersebul. performance yang baik dan kemitmen vang tinggi rerhadap
budaya kerja saat inl merupakan titik pusat dan faktor kritis (Graham,
1992). Berkatan dengan total kualitas organisasi, pekeria didorong untuk
mengetabui misi organisasi, mengembangkan bagaimana melakukan
pekerjsaam dan memuaskan pelanggan. Visi dap misi organisasi harus
dikomunikasikan kepada setiap orang yang menjadi bagian dari total
kualitas organisasi (Mani, 1995). Miskin dalam pengembangan visi dapat
menysbabkan kegagalan TOM {Richard dan Joseph, 1993).

Perputaran/turnover adalah proses penggantian atau pemutasian
pejabat/pekerja  untuk menduduki/melakukan jabatan/pekerjaan  dalam
perusahaan secara periodik. Salah satu kriteria dari kinerja organisasi adalah
kemampuannya  untuk  memperiabankan  sumber daya manusia  dan
meminimalkan pekerja. Komitmen organisasi merupakan gabungan yang
berbentuk bagian dari nilai dan tujuan organisasi, dan komitmen organisasi

mempengaruhi rurnover. Penyebab ierjadinya turnover pekerja adalah
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faklor eksternal seperti pasar temaga kerja, faktor imstitusional seperti
kondist kerja, upak, job skill, Ifaktor karakteristik Individu sepert
kecerdasan dan bhakat, latar belakang individe, jenis kelamin, minat, umur
dan reaksi pekerja terhadap pekerjaannyz  seperti  kepuasan  kega,
keteriibalan kerja dan harapannya dalam bekerja {Zeffan, 1994).

Leader adalah seorang yang memiliki kecakapan dan pembawaan
vang dapal memberikan inspirasi terhadap orang lain untuk mengikutioys
{(Mani, 1995). Kepemimpinan manajer dapat digambarkan bahwa
manajemen puncak mempunyal peran membantu menciptakan budaya
perusahaan dan berorientasi pada pelanggan, berianggengjawab sosial dan
keanggolaan organisasi. Seorang pemimpin senior harus mempunyai
komitmen terhadap pertumbuhan dan peogembsngan seluruh pekena,
mendorong partisipas: dan kreativitas pekerja di semua tingkat. Manajemen
punczk juga memperlihatkan sikap kepribadian dengan mengenali pekerja
untuk pencapaian kualitas (Chandra, 1993). Kegagslan TOM yang
disebabkan oleh manajemen puncak antara lain, kesalahan CEO bersama
pekerja dalam mengembangkan visi perusshasn, kesalahan fokus kualitas
dalam wuwsaha memberikan pelayaman kepada pelanggan, kesalaban
memimpin peruszhaan dalam hal prosecur, ide, cara melakukan bisnis
dimasa lalu, dan sebagainva (Richard dan Joseph, 1893). Berdasarkan
uraian tersebut dikemukakan hipotesis sebagai berikut:

Hy: Faktor Manajerial  berpotensi  menghambat  penerapan
manaejemen Kualitas Total (TOM),
Hs, : Kurangnya komirmen manajemen puncak terhadap kualitus

menghambat Penerapan Manajemen Kualitas Total (TOM).
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Hip ! Tidak adanya visi dan misi manajemen menghambat penerapan
Manajemen Kualitas Total (TOM).

Hy, o Tingginya turnover jabatan eksekutif kunci  menghambat
penerapan Manatemen Kualitus Total {TOM}.

Hig : Kurangnya stkap kepemimpinan manajer menghambat penerapan

Manajemen Kualitas Total (TOM).

4. Hambatan Orgauisasional

Komunikasi yang dimsksud dalam orgapisasi adalab  sebuah
komunikasi pada fingkat individual dan erganisasional {Claropitt, 1593).
Komunikasi merapakan aliran informasi dam pengetahuan antar famgsi-
fungsi dalam organisasi, dari atas ke bawah maupun pada level yang sama
(Tucker .dan Meyer, 1996). Program TOQM pgagal akibat kesalshan
manajemen dalam memberikan informasi yang tidzk sesual terhadap
pekerjaan, misaloya kesalaban mansjemen puncak delam memberikan
jawaban afas pertanyaan pekerja, seperti apakab kekuatan dan kelemahan
perusabaan kita, siapa pesaing kita, apakah yang diharapkan pelasggan dari
kita, setingga informasi yang berasal dari manzjemen tidak dipercaya lagi
oleh para pekerja.

Kemudiap manajemen puncak tidak melibatkan pekerja dalam proses
pengambilan keputusan karena mansjemen tidak mengkomunikasikan
dengan baik kepada para pekerja apa yang seharusnya mereka lakukan
{Richard dan JYoseph, 1993). Visi dan misi organisagi. harus
dikomuntkasikan kepada setiap anggota organisasi dan merupakan bagian

dart program Kkualitas (otal organisasi  (Mani, 1995). Kesulitan
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mengidentifikasikan budaya terutama lemzhnya komunikasi antar fungsi-
fungsi dalam organisasi (Graham, 1992). Teritorialism merupakan
keengganan pekerja untuk menyumbangkan pemikirannya kepada orang
lain, jika mereka merasa kedudukannya terancam (McCrimmon, 1995).
Politik  keorganisasien merupakan  kegiatan sesgorang  untak
mendapatkan, meningkatkan dan menggunakan kekuasaan dan sumber-
sumber lain wntuk memperoleh hasil yang mereka inginkan dalam situasi
ketidakpastian atau ketidaksetujuan {Comer, 1992). Faktor-faktor tersebut

mendasari hipolesis beriket ini ¢

H,: Faktor Organisasional berpotensi menghambat penerapan TOM.
Haa Tidak efektifnya komunikasi menghambar penerapan TOM..
Hap Keengganan pekerja untuk  menyumbangkan pemikirannye

kepada oreng lain menghambat penerapan TQM.

Ha. Politik organisasi menghambat penerapan TQM.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Sumber Data, Populasi, dan Sampel Penclitian

Responden vang dipilib dalam pengumpulan data ditentukan dengan
menggunekan iteknik Purposive Sampling, yaitu pemilihan dan penentuan
sampel berdasarkan kriteria dan tujuap tertentu. Sampel perusahaan yang
dipilih adalah perusahaan manufaktur dari beberapa industri secara acak dan
telab mempercleh sentifikat 1SO 9000 yang merupakan waiib pajak di Kantor
Pelayanan Pajak Waiib Pajak Besar Duz. rempat Penulis bekerja. Dengan
asumsi bahwa perusahaan yang ielah mendapatkan sertifikat 150 9000 telab
menerapkan TOM, karena syaral uniuk memperoleh ISC 9000, swatu
perusahaan barus memenuhi beberapa dart dus pulub kriteria penilaian dan
sebagian besar elemen penilaian tersebut merapakan indikator praktik TOM.

Pengumpulan data dilakekan dengan menggunakan kuesioner yang
dikirimkan kepada responden perusahaan, melalui metode mail atauw e-mail
survey, dan jika memungkinkan dibareagi demgan wawancara langsung pada
saat pick-up data hasil koesioner. Teknik terscbut digeuanzkan mengingat
penelitian ini membutuhkan responden demgan spesifikasi tertentu yaitu
pernsahaan-perusahaan vang telah mendapat sertifikat ISO 9000. Pengitiman
kuesioner dilakukan mulai awal Februari 2009 dan diberikan batas akbir
pengembalian pada akhir bulan Februari 2005

Sementara sumber data sekunder diperoleh dari studi pustaka dan

penelitian terdahulu. Informasi tentang perusahasn yang sudah mendapatkan
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sertifikat ISO 9000 diperoleh dari Direktori dan Profil Perusahaan Yang Sudah
Bersertifikat ISO. Dari buku direktori tersebui tercaiat sebanyak lebih dari 500
perusahaan bersertifikar ISO 9000, yang sebagian besar mendapaikan sertifikat

[S0 9002, Besarnya sampel yang diambil sebanyak 30 responden,

32 Kuesioner dan Wawancara

Kuesioner terdiri dari dea bagian yaitu periama peravataan responden

sehubungan dengan penerapan TOM di perusahaannya dan kedua pernyataan

responden  sehubungan dengan hambatan  dalam  penerapan I0M  di
perusahaznnya. Pertanyaan alau perayataan pada kuesioner bagian pertama
dikembangkan dari 10 dimegsi konsep kualitas dari Ahire ef ol (1996),
sedangkan periaayaan atay  perayataan padas  kuesioner bagian  kedua
dikembangkan dari 17 dimenst yang berpotensi sebagai penghambat suksesnya
penerapan TOM yang dikemukakan oleh Ngai dan Cheng (1995).

Kuesioner didisain sedemikian rupa dengan menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti dan dipahami, singkat dan jelas, menghindart penggunaan
kata-kata bermakna ganda, serta terhindar dari bias kepentingan pribadi
penulis. Maka, operasionalisast variabel diperlukan untuk memahami definisi
dari variabel-variabel yang akap ditelit sehingga bentuk pertanyaan dalam
kuesioner iersebut snemungkinkan penulis mendapat jawaban yang diperlukan

untuk menguji variabel-variabel yang dimaksud dalam penpelitian ini.
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Ruesioner Bagian
Satu
Komiimen Manajemen Puncak w3 ¢ Pernyataan No.i
Folkus padd Konsumen w3 1 Peravaiann No.2
Manajemen Kaalitas Supplicr =+ | Pernvaiaza No,d
Manaicmen Koalbias Disuin —= | Purnvoiaan No.d
Peperapan TOM — Benchmarking —% 1 Peravaiaan No 3
Penggunaan Alaz Banlu Statistik -+ | Peroyatass No.6
Pengpunsun Informasi Kualitag Idternal -+ 1 Pernyamun No?
Pemberdavaun Karvawan == § Panyspan Mo 8
Kelerlibatan Karyawan — | Perayataan No.9
Palathan Karypwan — | Pernyataan No. 1
KRuesioner Bagian
Daa
Kesulitan mengubah budaya w3 § Permyataan MNo,)
Hambatan Budaya | — Penclakan perubahan i { Perayaman Mo.2
dan Pekesis Kuranenya komiunen & ketedibatan pekeria -+ | Pernvamsn No.l
Kelidakpercayaan pekenja terhadap kualitas == { Perpyataan N
Kurangnya penpeishuan eatane sistem kualitas § - | Fernyatazs No.§
Tidak ada sister winipan balik pelangpan -+ § Pernyatagn No.b
Hambaiae Infrastenkiur ] - Kucangnyva diklat kualitas -~ 1 Perpyutasn No.7
Tidak ada sistem penghacgaan — | Pernystaan No 8
Tidak mengembangkan pengukaran kualitas —+ | Pernyataan No 8
Tidak ada keahlian manajersen kualitas «% i Perpvatsan No.18
Rurengaya komilmen manateryen nuncak ~+ { Pernyatsas No.1i
Hambatan Manajerial | — Tidak ada visi darn pyig — | Pereyaiaan No.12
Tingeinya wurp-over eksekutif loingi — | Perpyatasn Ng,13
Kumnenya sifal kepemimoinan —+ | Pernyatasy Mo, i
Ketidakefektifan bomunikasi orpanisasi > | Perayatzan No, 18
Hambatan Orpanisasi | - Adanya teritorialism — | Pernygisan No 18
Adanya politik keorganisasian ~+ { Pernyvataan Mu.17
Gambar 3.1

Bagan Alur Kuesioner
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Bentuk pertanvaan dalamy kuesioner ini adalah bentuk tertutup dimana
jewabannyz sudah disediakan dalam bentuk skala Likert Lima Poin. Untuk
lebih memperdalam dan memperjelas jawaban dari pertanyaan bentuk teriutup,
penulis melakukan beberapa wawancara langsung dengan responden pada saat
pengambilan data kuesioner yang telah diisi.

Response rete yang diharapkan dan kuesioner yang disebar adalah
100%. Hal ini dimungkinkan karena penulis memiliki hubungan baik dengan
caion responden. Dari 30 responden, dibarapkan dapat dilakukan wawancara

langsung pada saat pengambilan hasil kuesioner kepada 6 responden.

3.3  Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan istilah Penerapan TQSM, vaitu penerzpan
konsep-konsep TQM pada praktik pelaksanaan operasi perusahaan, dimana
konsep-konsep tersebut menggunakan konsep yang dikemukakan oleh Ahire ef
al. (1996).

Dalam penerapannya diduga terdapat beberapa hambatan, yaite pertama
employee and cultural barrier merupakan bambatan-hambatan dalam praktek
TQM, yang melipuli variabel-variabel Caltural Change, Fear/Resistance to
Change, Lack of Employee Commitzment, Lack of Confidence of Employee.

Hambatan kedua infrastructure barrier, meliputi variabel-variabel inudeguate

knowledge and understanding of Quality Management System (QMS), lack of
customer feedback system, insufficient training and education in quality, lack
of recognition and reward system, underdeveloped measure of quality, lack of
expertise in Quality Management (QM). Hambalan ketipa managerial barrier,

meliputi variabel-vartabel lack of 10 manager’s commitment, no proper vision
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and mission, high turnoverlchanges in key executive, lack of leadership.
Hambatan keempat organizational barrier, meliputi  variabel-variabel
tneffective communication, terrirortalism, organizational politics. Darl keempat
variabel yang rerdicl dari tgjubk belas item tersebet diduga memiliki pengaruh
negalif atau menghambat penerapan TQM.

Model dalam penelitian ini direplikasi dari peneliian mengenai
hambatan potensial dalam penerapan TOM yanp dilakukao oleh Ngat dan

Cheng (1993), selanjutaya hambatan potensial tersebut diidentifikasikan akan

menghambat penerapan TOM. Model penelitian digambarkan sebagai berikut:

Kesalitan mepgubah budaya

Hambatan Budaya
dan Pekerja

Penglakan perabahan

FENERAPAN TQM

EZomibmen Manalemien Poncak

Folus pada Konsuzzen

Rurangnva komitmen & ketorlibatan pekens

Ketidakpercayaan pekeria kerhatap kualiiss

Kurane penpetahuan tentang sisiem kaalitas

Tidak ada sistern nmpan balik pelanpean

Manajemen Kualitag Sapplier

Manzivmen Kuplitas Disain

Hambatan
Infragtruktur

Korangnys diklat kualitas

"Fidak ada sistern penghargaan

Benchmuaking

mmprunaan Azt Ban Statistik

gemnaan Infn Kuslitas Inlernal

Pemberdayaan Karvawas

Tidak mengermbangkan pengukuran kuatitas

Tidak ada keahlian manajemen kualitas

Kurangnya komitmen manajemen puncak

Keteriibatan Karyawan

Hambatan
Manajerial

Tidak ada wisi dan mist

Pelatian Karyawan

Tingginys turn-over cksekutif kuned

Kurangnya sifat kepemimpinan

Hambatan
Organisasional

Ketidakefoktifan komunikasi grpanisasi

Adanya lerritorialism

Adanya politk kecrganizasian

Sumber: Ngai & Cheng {19983)
Gambar 3.2
Model! Penerapan TQM
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3.4  Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional
Penelitian inl menguji empat buah konstruksi yang diekstraksi dari wzjub
belas variabel. Empat konstruksi tersebut dari Hambetan Budaye dan Pekerje

{ciiture and emplovee barrieri, Hambatan Infrastrukrer {infrastructure

barrier}, Hambatan Manajerial {managerial baorrier} dan Hambatan

Organisasional {organizationai barrier}, Persepsi responden terhadap keempat

konstruksi tersebut diskur dengan menggunakan Skala Likert Lima Poin (1=

sangat fidak semju, 2=tidak setyju, 3=netral, 4=setuju dan S=sangal setnju}.
Secara operasional variabel-variabel dalam penelitian ini  dapat
didefinisikan sebagai berikut:

1. Kesulitan dalam mengubah budava (Difficulty in Change of Caliure).
Pernbaban badaya adalah perubahan oai-nilad, aturan, norma, dan tradisi
dalam melaksanakan pekerjaan untsk menyelesaikan desgan perubahan
lingkungan (Luthans, 1995). Kesulitan dalam mengubah budaya adalah
kesulitan dalam mengubah nilai-nilai, aturan, norma, dan tradisi dalam
melaksanakan  pekerjaan  ontuk  menyesuaikan  dengan  perababan
lingkungan.

2. Penolekan perubahan dari care yang bise mereka lakukan (Fear or
resistance to change the way do things).

Penolakan perubahan adalah ketidaksanggupan pekerja untuk mengubah
cara kerja vang sudah biasa mereka lakokan (Lewis, 1996).
3. Kurangnva komitmer dan keterlibatan seluruh pekerju (Lack of

Commitment and involvement by all emplayees).
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Kurangnya komitmen dan keterlibatan pekerja berarti lidak adanya
konsistensi dari pekerja terhadap pencapaian kualitas karema kurangnya
keterlibatan pekerja dalam sistem kualitas.

. Ketidakpercayaan pekerja terhgdap kualitas {(Lack of confidende of
employee),

Kurangnya kepercayaan terhadap program kualitas adalah tidak menyakini
dan menyadart bahwa sistem kualitas difejukan untuk memenvhi kebutuhan,
keinginan dap kepuasan konsumen,

. Kurangnya pengetohuan dan p;zmaf:am:m Sistem Manajemen Kualitas
(inedequate Knowledge & Undérszanding of Gualiity Maf;agemenz Sysrem).
Sistern  mansjemen  kualitas  adalabh  mesncari, wmengembangkan das
bekerjasama dengan pemasok dalam mengembangkan kualitas secara terus-
menerus uptwk kepuasan konsumen (Aschper, 1892; Chandrs, 1993).
Kurangnya pengetahuan dan pemahaman Sistem Manajemen Kualitas
adalah tidak melakykan pencarian, pengembangan dan bekerjagama, dengan
pemasok dalam mengembangkan kualitas secara terus-mencrus ustuk
kepuzsan kongumen.

. Tidak ada sistem umpan balik dari konsumen (Lack of Customer Feedback
System).

Tidak ada sistem umpan balik dari konsumen adalah tidak memiliki sistem
yang disediakan untuk mendapatkan penilaian dan informasi yang berkaitan

dengan produk, pelayapan, keinginan dan kebutuhan konsumen.

Universitas indonesla

Analisis Pengaruh..., Haris Pandi Wijaya, FEB Ul, 2009



7.

33

Kurangnya pendidikan dan pelatihan kualitas (Insufficient in Quality
Training and Education).

Pendidikan dan pelatihan kualitas adalah proses memberikan pengetabuan
mengapa, bagaimana melaksanakan dazn mengembangkan keahlan atau
ketrampilan di bidang kualitas {Lam, 1996). Kurangnya pesdidikan dan
pelatihan  kualitas adalah tidak memberikan pengetahuan mengapa,
bagaimana melaksapakan dan mengembangkan keahlian atau ketrampilan di
bidang kualitas.

Tidak adanva sistem penghargaan dan hadigh (Lack of Recognition and
Reward System}.

Tidak adanya sistem penghargaan dan hadiah adalah tidak memberikun
insentif kepada pekerja vang berpartisipasi dan berprestasi dalame
pengembangan kualitas,

Tidak mengembangkar pengukuran kualitas (Underdeveloped Measure of
Quality}.

Pengukuran kualitas adalah melakukan monitoring kinerja dan hasil produk
perusahsan yang berkaitan dengan keinginan, kebutuhan dan kepuasan
kousumen. Tidak mengembangkan pengokuran kealitas adalah tidak
melakukan monitoring kinerja dan kasil produk psrusahaan yang berkaitan

dengan keinginan, kebutshan dan kepuasan konsumen.

10, Tidak memiliki keahlian manajemen kualitas (Lack of Expertise in Quality

Management — QM.
Tidak memiliki keahlian bidang kualitas adalah tidak adanya seseorang
yang memiliki pengetzhuan, pemahaman dan pengalaman dalam merapikan

prinsip-prinsip TQM.
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11 Komitmen Manajemen Puncak (Top Manager’s Commitment).
Komitmenr manajemen puncak adalah konsistensi manajemen puncak dalam
melaksanakan prinsip-prinsip TQM.

12. Tidak adanya visi dun misi (No Proper of Vision and Mission),
Tidak adanya visi dan misi adaiah mapajemen tidak memahami mengenai
apa bisnis yang sedang dilakukan perusahaano dan ingin menjadi perusahaan
yang bagaimana dalam melakokan kegiatan bisnis tersebut {Luthans, 1995).

13. Tingginya tinghat perputaran eksekutif kunci (High Turnover/Change in key
Executive).
Perputaran/turnover adalah proses penggantian atau pemutasian pejabat/
pekerja wntuk menduduki/mefakukan jabatas/pekerjaan dalam perusahaan
secara periodik (Zeffan, 1994).

14. Tidak adanya sifat kepemimpinan (Lack of Leaderskip}.
Tidak adanya sifat kepemimpinan adalah bahwa mapajer tidak merniliki
kecakapan dan pembawaan yang dapat memberikan inspirasi kepada orang
lain untok mengikutinya (Mani, 1995).

15. Jaringan komunikasi interrnal maupun eksternal yang tdak efektif
(Fneffective Internal and external Communication network).
Komunikasi adafsh aliran informasi dan pengetahuan antar fungsi-fungsi
organisasi secara verfikal maupun horisontal,

16. Territorialism.
Teritorialism adalah keengganan pekerja meryumbangkan pemikirannya
kepada orang lain, jika merska merasa kedudukannya terancam

{McCrimmon, 1993).

niversitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Haris Pandi Wijaya, FEB Ul, 2009



17

3.5

35

Politik keorganisasian (Organizational Politics).

Politik keorganisasian merupakan kegiatan seseorang untuk mendapatkan,
meningkatkan dan menggunakan kekuasaan dan sumber-sumber lain unsk
memperoleh hasil yang mercka inginkan dalam situasi ketidakpastian atau

ketidaksetujuan (Comer, 1992).

Metode Analisis Data
3.5.1 Uji Reliabilitas (Internaf Consistency)

Uyl reahibilitas merupakan saiah satu prosedur uji yang digunakan
untuk mengetahul apakah penelitian yang telah dilakukan terhadap
responden melalui kuisioner dapat dimengerti dengan mudah. Uji
reliabilitas int juga untuk mengetabui apakah snatu alat peagukur
mepunjukkan  kopsistensi  inwernal  antarvariabel  dalum  instrumen.
Insttumen yang handal dapat menunjukkan bahwa faktor-faktor-yang
bersifat sementara dan sitmasional tidak akan mempengarchi (Cobper
dan Emory, 1996). Uji ini dilakukan dengan mengkorelasikan antara
skor-skor setiap butir persyalaan desgan skor lotal pada setiap
konstruksi {corrected item-total correlation).

Relisbilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana
suaty alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas
ini dapat dicerminkan welalui nilai korelasi yang tinggi. Semakin tinggi
nilai korelasi, maka akan semakin konsisten penelitian yang telah dibuat
(Malhotra, 2007). Nilai korelasi ini dapat ditunjukkan melalui koefisioen
Cronback’s Alpha, dimana jiks nilainya di atas 0,6 maka data yang telazh

diknmpulkan semakin reliabel.
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Manfaat selanjutnya, bahwa hasil penguijtan ini dapat dipakai
sebagai dasar dalam menentukan butir-butir pernyataan yang layak

maupun yaag tidak layak untuk dianalisis.

3.5.2 Korelasi

Alat uji ini digunakan untuk mengetahui adakah hubungan yang
signifikan antara manajemen perusahaan yang menerapkan TQM dengan
variabei-variabel hambatan i:mda);a dar pekerja, hambatan infrastruktur,

hambatan manajerial dan hambatan organisasional.

3.5.3 Regresi Berganda

Uit regresi berganda  digunmskan  uniuk mengetahvi apzkah
varizbel independen secara individual atau bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan bantnan SPSS kita akan
mendapatkan hasil perhitunpan R square dalam Model Summary. Angka
tersebut  menjelaskan besarnya pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Juga diperoleh coefficient
Beta yang menjelaskan besarnya pengarub individual dari variabel
independen terhadap variabel dependen.

Uniuk melihat kemampuan variabel independen dalam model
regresi untuk menjelaskan variabel dependen maka digunakan Uji E.
Sedangkan untuk melihat adakah hubungan liscar antara variabel
independen secara individual dengan variabet dependen dilakukan Uji L
Uji hipotesis dengan vuji t ini dilakukan dengan cara membandingkan ¢

hasil penelitian dengan { tabel. Baik uji F maupun uji ¢ dapat diperkuat
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dengan melihat angka signifikansinya (sig.}. Apabila angka sig. tersebul
iebih kectl dari taraf signifikansi 0.05, maka hubungan/pengaruh antara

variabel independen dengan variabel dependen tersebut signifikan.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1  Pengolahan Daia

Data primer felah diperoleh melalui penyebaran kKuesioner. Response
rate  kuesioner dari 30 responden adzlah 100%. Selanjutnya, setelah
dikompilasi berdasarkan nama responden dan skor jawaban tiap pertanyaan,
hasil kuesioner ini diofah menggunakan pregram SPSS v.15. Uji statistik yang
dilakukan atas hasii kuesioner int adalah Ui Validitas, Uji Reliabilitas, Ui
Korelasi, dan Uji Regresi.

Responden yang diambil sebagai sampel adalah perusahaan manufakior
yang telzh mendapatkan sertifikat ISO 9001-2000. Sekior manofakiur adalzh
jenis peruszhaan yang menghasilkan cutput berupa barang yang dalam proses
produksinya banysk menerapkan dimensi-dimensi kualitas, Responden tersebar
dalam beberapa industri, yaitu industri kays lapis (3 responden), industri
~ minyak kelapa sawit (3 responden), industri gula (3 responden), industri pakan
ternak {3 responden), industri pengolahan makanan {4 responden), industri
semen {3 responden), industri elektronika (3 responden), industri otomotif (3
responden), industri ban (2 responden), dan industrl kimia (3 responden). Tiap
responden  memiliki  Iebih  dari  satu  lokasi usaha (pabrik, Xkaator
cabang/perwakilan). Untuk menyederhanakan proses pengambilan  data,
kuesioner ini ditujukan kepada kantor pusal responden. Agar tingkat akuras:
{erpenuhi, kuesioner ini dijawab hanya oleh orang-orang yang kompeten di

bidangnya di dalam masing-masing perusahaan. Mereka terdiri dari para

38 Universilas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Haris Pandi Wijaya, FEB Ul, 2009



39

bidangnya ) dalam masing-masing perusahaan. Mereks terdicd dart para

manajer SDM, manajer produksi, manajer [T, termasuk jajaran direksi.

4.2  Uji Validitas dan Uji Reliahbilitas

Hasii kuesionsr yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya
dilakukan wii validitas dan uji reliabilitas. Uji wvaliditas ditakukan ontok
merpastikan tingkat ketepatan svatu alat askurfinstrumen dalam melakvkan
fungst ukurnya. Dengan kata lain validiias instrumen menuniukkan kualitas darni
keseluruhan proses pengumpulan data dalam penelitian ini. Pengujian validitas
dilakukan denpgan cara mengkorelasikan setiap butir pernyataan dengan skor
total pada setiap variabel. Dalam penclitian ini. tiap butlir pernvatuan yang ada
di kuesioner bagian satu dan dua (sebanyak 27 pernyataan yang terbagi dalam 5
bagian} dikorelasikan deogan skor total tiap variabel/bagiannya {(variabel
hambatan budaya & pekerja, hambatan infrastroktur, hambatan manajerial,
hambatan organisasional, dan variabel penerapan TOM). Butir pernyatzan yang
mempunyai nilal Korelasi (7} kurang dari 0,4 (korelasinya rendah) dikeluarkan,
berarti tidak disertakan dalam analisis berikuinya,

Healibilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat dipercaya
karena konsistensinya. Unluk mengujl reliabilitas digunakan metode alpha
cronkach. Jika nilai alpha lebih dari 0,6 maka variabel dapat dikatakan reliabel.

Pengufian terhadap tingkat validitas dan reliabililas kuesioner dalam
penelitian ini dilakukan desgan menggunakan program komputer yaitu program
SPSS v.15. Dibawah ini dipaparkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas

kussianer.
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Tahel 4.1

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Hambatan

40

Variabel Butir Pernvaiaan Alpha r
i. Hambatan D, 7786
Budaya dan 1. Kesulitan dalam menagubah budaya 80,6222
Pekerja 2. Penolakan perubahan 0,6105
3. Kurangnya komitmen pekerja 0,4952
4, Kelidakpercayaan pekeria 0,6790
2. Hambatan 0,7338
Infrastruktur | 1. Kurang pengetahuan & pemahaman
sistem manajemen kualitas 0,2102
2. Tidak adanya sistem umpan balik dart
konsumen 3,6546
3. Kurangnya pendidikan das {atihan di
bidang kualitas 8 5874
4. Tidak adanya sistem peaghargaan &
hadiah £1,3486
i ! 5. Tidak mengembangkan pengukuran
; kualitas 0,5428
6. Tidak memtliki keshlian manajemen
kualitas 83911
3, Hambatan 0.7936
Magajerial 1. Kurangnya komitmen 10p manajemen
terhadap kualitas 0,562¢6
2. Tidak adanya Visi dan Misi 00,6764
3. Tingginya turnover cksekutif kunci 0,6324
4. Kurapgnya sifat kepemimpinan 0,6044
4, Hambatan 0,7254
Organisasional | 1. Ketidakefektifan komunikasi
organisasi 0,6334
2. Teritorialism 0,5817
3. Menggunakan kekuasaan 0,5159

Sumber: Data Primer {diclah)
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1} Variabel Hambatan Budaya dan Pekerja
Hasil korelasi tiap butir pernyataan pada bagian ini depgan skor total pada setiap
variabel sebagai berilt:
1. Pernyataan kesufitan dalam mengebah budaye memiliki koefisicn kerelast
$,6222.

2. Pernyataan penolakun perubahan memiliki koefisien korelasi 0,6105.

S.aé

Pernyataan Kkurangngye komitmen pekerja terhadap kualitas, angka
korelasinya (,4952.
4. Pemyataan ketidakpercayean pekerja terhadap kualites, angka korelasinya
08,6790,

Nilai korelasi semua butir pernyataan terhadap skor total lebih dari 0.4,
Ini mepunjukkan bahwa sernua butir pernyataan tidak ada yang dikeluarkan dari
variabelnya. Sedangkan nilai relisbilitas (alpha) variabel hambatan budaya dan
pekerja (01,7786 yang berarti bahwa variabel hambatan budava dan pekerja

adalah relizbel,

2} Variabel Hambatan Infrastruktur
Hasil korelasi tiap bulir pemyatase dengan skor total pada sefiap varabel sebagai
berikut:
1. Perayataan kurangnya pengetahuan dan pemehaman sistem munajemen
kualitas, angka korelasinya 0,2102.
2. Pernyataan tidak ada sistem umpan balik dari konsumen, angka korelasinya

0,6546.
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3. Peroyatsan kurangnyu pendidiken dan latihan di bidang kualitos, angka
korglasinya (0,5874,

4. Pernyataan #idak ada sistem penghargaon dan hadiah, angka korelasinya
0,3486.

5. Pernyataan fidak mengembangkan pengukuran kualitas, angka korelasinya
3,5428.

&. Pernyataan tidek memiliki kechlion manajemen kualitas, angka korelasinya
0,5911.

Dari hasil korelasi tersebut menunjukkan babwz terdapat dua butir
peroyataan yang memiliki korelasi dibawah 04 yailu kurangaya pengetahuan
dan pemahaman sistem manajemen kualitas {0,2102) dan ridak adanya sisivm
penghargaan dan hadieh ((,34806), schingga dua butir pernyataan tersebut tidak
disertzkan dalam analists berikutnya,

Kemudian dilakukan pengujian kembali dengan mengeluarkan keduoa
butir pernyataan tersebut. Hasilaya dapat dilibat pada tabel 4.2 dibawah int,

Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Variabel Hambatan Infrasirukinr

Varizbel Butir peroyataan Alpha R
Hambatan 00,7951
Infrastruktor

1. Tidak adanyz sistem uwmpan balik dari

koasumen {3,7449
2. Kurangaya pendidikan dan latihan di

bidang kualitas 0,6402
3. Tidak mengembangkan pengukuran

kunalitas (,5796
4. Tidak memilikt keahlian manajemen

knalitas 80,5763

Sumber: Data Primer {diolah)
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Hasil korelasi per butir pernyataan dengan skor total pada setiap variabel sebagai
berikut:
1. Pemyataan #dek ada sistemt umpan balik davi konsgnen, angka korelasinya 0.7449,
2. Pemyataan kurangnya pendidikan dan latihan di bidang kealitas, angka korelasinya
0,6402.
3. Pemyataan tidak mengembengkan pengukuren kualitas, angka korelasinya 0,5796.
4. Vemyataan tidak memitic keahlion marajemen fualitas, angka korelasinya 0,5763.
Nilai korelasi sermua butir pemyatzan techadap skor total adalah lebih dari 0,4
Yri menunjukkan bahwa semusa butiv pemyataan tidak ada lagi yang dikeluackan dan
variabelaya Sedangkan nital seliabilitas {(#ipha) variabel hambatan infrastruktur 0,7951

yang berart] bahws variabel hambatan infrastruktur adalah reliabel.

3} Variabel Hambatan Manajerial

Hasil korelasi tiap butir pemyatasn dengan skor totul pada setiap variabel sebagai
berikui:
1. Pernyataan kurgngnya komitmen top manajemen terhadap kualitas memiliki

angka korelasi 0,5626.

2. Pernystaan tidak adenya visi dan misi memiliki angka korelasi 1.8764,
3. Pernyataan tingginya turnover eksekutif kunci, angka korelasinya 0,6324.
4. Pernyataan kurangnya sifat kepemimpinan, angka korelasinya 0,6044.

Nilai korelasi keempat butis pemyataan di atas terhadap skor totalnya lebih dan
04. Ini menunjukkan bahwa semua butic pernyaiaan tdak ada yang dikelvarkan dani
variabelnya. Sedangkan nilai reliabilitas {aiphe) variabel hambatan mangjerial 0,7936
yang berarti bahwa variabel hambatan manaierial adalah reliabel.
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4} Variabel Hambatan Organisasional

Hasil korelasi liap butir pernyvataan dengan skor total pada setiap
variabel sebagai berikut :

1. Pemyataan ketidakefektifan komunikasi memiliki angka korelasi 0,6334.
2. Pernyataan ferftorialism, angka korelasinya 00,5817,
3. Pernvataan menggunakan kekuasaan, angka korelasinya 0,5159,

Nilai korelasi ketiga butir pernyataan di atas terhadap skor totainya lebih
dari 0,4. [ni menunjukkan babwa semua butir pernyataan tidak ada yang
dikelnarkan dart varisbelnya. Sedangkan nilai reliabilitas (elpha) variabel
hambatan organisasional 6,7254 vang berarti bahwa variabel hambatan

organisasional adalah reliabel.

5} Variabel Peperapan TQM
Hasil korelasi tiap butir pernyataan dengam skor total pada setiap

variabel sebagat berikut:

1. Perunyatasn konsisten dalam melaksanckan dan mengembangkan dimensi-
dimensi kualitas memiliki angka korelasi 0,5445.

Z. Pemyataan mengantisipasi kebutuhan dan keingingn konsumen, angka
korelasinya ,6534.

3. Permyaiaan mengembangkan kemitraan dengan pemasok berkualitas, angka
korelasinys 0,4377.

4. Pernyalaan disain sesugi dengan selera konsumen, angka korelasinya
0,4836.
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3. Petnyataan benchmarking, angka korelasinya 0,5316.

6. Pernyataan mengembanghan penggunaan alat-alat  statistik, angka
korelasinya 0,5245.

7. Pernyalaan tersedianya informasi duata yang berkaitan dengan kualitas,
anpgka korelasinya 0,5733.

8. Pernyataan wewenang dalam memeriksa pekerjaan  sendivi, angka
korelasinya 0,5270.

9. Pernyalaan evaluasi semua saran dari pekerja, angka korelasinyz 0,5688.

i0. Pernyataan pelathan konsep pengembangan kualitas, angka korelasinya
0,4945.

Nilat korelasi selurub butir pernyvataan di atas fechadap skor totalnya
lebih dari 0.4, Iny menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tidak ada yang
dikeluarkan dari variabelnya. Sedangkan nilai reliabilitas {aipha) variabel
penerapan TQM 0,8348 yang berarti bahwa variabel penerapan TQM adzalah

reliabel.

4,3 Analisis Kerelasi

Selanjuinya dilekokan analisis hubungan amtar variabel dengan nji
korelasi. Ujl korelasi di sini, digunakan untuk menganalisis hubungan antar
variabel hambatan budaya dan pekerja, infrastruktur, manajerial dan
organisasional dengan variabel Penerapan TQM pada perusahaan. Skor masing-
masing dari keempat variabel hambatan ini dikorelasikan demgan skor total

pada penerapan TOM,
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Nilai koefisien korelasi {#} menunjukkan kekuatan hubungan scdangkan
nilal signifikansinya (sig.) menunjokkan signifikan tidakaya hubungan tersebut.
Jika nilai koefisier korelasinya {7} lebih dart 8,3 maka hubungan antar kedua
variabel adalah kuat (Sarwono, 2U007). lika nilai signifikensinya lebih dar 0,05
maka hubungan kedua varizbel tidak signifikan dan sebaliknya, jika nilal
sigpifikansinys kurang dari 0,05 maka ada hubungan yang signifikan aniar
variabel hambatan dengan penerapan TOM. Hasil pengujian korelasi antar

variabel hambatan dengan pencrapan TOM dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabei 4.3
Korelasi Aniara Variabel Hambatan dengan Penerapan TQM

Variabel Pengsiin

TOM
Hambatan Budaya dag | r {3,682
Pekeria Sig 0,000
Hambatan r 0,700
Infrastraktur Sig 0,000
HMambatan r -(,709
Manzjemen S1g 0,000
Hambatan r -0,755
Organisasional Sig {3,000

Sumber; Daiy Primer {diolah}

4.3.1 Korelasi antara Variabel Hambaian Budaya dan Pekerja dengan
Penerapan TQM
Korelasi antar variabel Hambatan budaya dan pekerja dengan Penerapan
TOM adalah kuat tapi berlawanan arah. Hal ini dapat dilihat dari nilal koefisien
korelasinya yang bernilal negatif sebesar {1,682, Koefisien korelasi tersebut (r

> 0,5} menupjukkan adanya hubungan yang kuat diantarz kedua variabel
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tersebut. Berlawanan arah (negstif) artinya semakin besar hambaltan pada faktor
budaya dan pekerja maka penerapan TOM akan semakin terhambat.

Untuk menguji apakah hubungan dianfara variabel hambatan budaya dan
pekerfa dengan penerapan TQM signifiken atau tidak, dapat dilthat dari nilai
signifikansinya. IDiari hasil pengelahan data dapat dilihat bahwa lingkat
signifikansi yang diperoieh sebesar sig = 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara hambatan budayva dan pekerja dengan
penerapan TOM.

Jadi, ada hubungan vang kuat nmamup berlawanan antar variabel
hambatan budayz dan pekerja dengan variabel penerapan TOM yang berarti
bahwa hambatan budaya dan pekerja memiliki potensi menghambat penerapan

TOM dengan cukup signifikan.

4.3.2 Korelasi Antara Variabel Hambatan Infrastroktur dengan

Penerapan TOM

Korelasi antara varizbel hambaian infrastroktur dengas penerapan TQM
adalabh juga kuat dan berlawanan arzh. Berdasarkan perhitungan diperoleh
angka korelasi sebesar 0,700 {r > 0,5). Angks koefisien ini menunjukkan
hubungan antara hambatan infrastruktur dengan pencrapan TOM adalah kuat.
Berarti semakin besar hambatan infrastruktur maka peperapan TOM akan
semakin terhambat.

Untuk menguji apakah hubungan diantara hambatan infrastruktur dengan
penerapan TOM signifikan atan tidak, dilihat dari silai signifikansi (sig.). Dari
hasil pengolahan data dapat dilibat bahwa nilai tingkat signifikansi yang
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diperoleh sebesar (,000. Hal inl menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara hambatan infrastruktur dengan penerapan TOM.

Jadi, ada hubungan yang kuat dan beriawanan antara variabel hambatan
infrastruktor  desgan peserapan TOM  yang berarti bahwa hambatan
ipfrastrakiur juga memilikt potensi mesghambat penerapan TOM yang

signifikan.

4.3.3 Korelasi Antara Hambatan Manajerial deagan Penerapan TQM

Hubungan yang kuat namun berlawanan arah juga terjadi antara variabel
bambatan manzjerial dengan peperapan manajemen Kualitas total (TOM). Hal
ini tercermin dari nilai koefisien korelasinya vaitn sebesar -0.709 (r > 0.3}
Artinya, semakin besar hambatan manajerial maka penerapan TOM akan
sermakin terhambat.

Untuk menguji apakab hubungan diantara hambatan manajerial dengan
penerapan TOM signifikan atau tidak, dilikat dari nilal signifikansi {sig.}. Darni
hasil pengolahan data dapatl dilibat bahwa silai tingkat signifikensi yang
diperoleh sebesar 8,000, Hal ini menunjukkan ada hubungan yang sigaifikan
antara hambatan manajerial dengan penerapan TOM,

Jadi, ada hubungan yang kuat dan berlawanan antara variabel hambatan
manajerial dengan pencrapan TQM yang berarti babwa hambatan manajerial

memiliki potens menghambat penerapan TQM secara signifikan.
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4.3.4 Korelssi Anfara Variabel Hambatan Organisasional dengan

Penerapan TOM

Hubungan varisbel antara hambatan organisasional dengan penerapan
manajemen kualitas total (TOM) adalah kuvat dan negatif. Nilal koefisien
korelasi sebesar 0,755 {r > 0,5) menegaskan kuvatnya hubungae antara
hambatan organisasional dengan penerapan TOM. Berarti semakin besar
hambatan organisasional maka penerapan TQM akan semakin terhambat.

Untuk -menguji apakah bubungan diantara hambatan organisasional
dengan pencrapsn TOM signifikan atau tidak, dilihat dari nilai signifikansi
(sig.). Dari hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa nilai tingkat sigoifikansi
yang diperoleh sebesar O.000. Hal ini mesunjukkan ade hubungan yang
signifikan antara hambatan organisasional dengan pencrapan TOM.

Dari basil pengolahan data, dapat disimpulkan ada hubungan yang kuat
dan berlawanan anlara variabel hambatan orpanisasional dengan penerapan
TQOM yang berarti bahwa hambatan organisasiopal memiliki potensi

menghamirat pengrapan TQM secara sigpifikan.

4.4  Analisis Regresi

Untuk menganalisis pengaryh varisbel hambatan badaya dan pekeria,
hambatan infrastrukiur, hambalan manajerial, serta hambatan organisasional
terhadap penerapan TOM digunakan analisis regresi. Analisis ini dibagi
menjadi dua yaitu analisis pengarsh keempat hambatan tersebut secara
bersama-sama Jan analisis pengaruh masing-masing hambalan tersebut secara
parsiaf terhadap penerapan TQM.
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Agar terhindar dari penerapan data regresi yang menghasilkan estimasi
yang bias seharuspya suatu model regresi memennhi asumsi-asumsi klasik.
Asomsi klasik yang telah dipenuhi dalam model regresi pada penelitiss ini
diantaranya: (13 Tidak terdapat multikolinearitas, hal ini {ampek pada hasil
perhitungan koefiesien korelasi sederhama (simple correlation) antar sesama
variabel bebas yang tidak melebihi 0,8 (Gujarati, 1978) (2} Model regresinya
merupakan hubungan linear dalam parameter.

Hasil perhitungan (t;,rlampi: pada Lampiran 2} merupakan hasil dari

pengolahan data statistik dengan mengpunakan bantean paket program statistik

SPSS v.15.

3.4.1 Uji Pengarub Hambatan Secara Bersama.sama Terhadap

Penerapan TQM

Hubungan antar hambatan budaya dan pekerja, hambatan isfrastrukiur,
hambatar manajerial serta hambatan organisasional secaras bersama-sama
dengan pencrapan TOM dapat dilikat dari koefisien korelasi majemuk (multiple
R) yaitu sebesar 1,921 (lebih dari 0,5). Ini berarti ada hubungan yang kuart antar
hambatan budaya dan pekerja, bambatan infrastruktinr, hambatan mansjerial
serta hambatan organisasional dengan penerapan TOM.

Untuk melihat apakah adz pengaruh hambaten budaya dan pekerja,
hambatan infrastruktvy, hambatan manajerial dan hambatan organisasional
secara bersama-sama terhadep pensrapan TQM, dapat divji dengan uji F dan

membandingkan angka taraf signifikausi.
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Dari hasil pengolaban data terlihat Nilai Fiiusg scbesar 68,540 dan
tingkat signifikansi F adalah 0,000. Bila dibandingkan dengan F tabel sebesar
2,77 maka F hitung lebih besar. Sedangkan faraf signifikansi sebesar 0.000
adalah lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan linier
antara hambatan-hambatan tersebut secara bersama-sama dengan penerapan
TOM. Dan ada pengaruh yang signifikan (secara bersama-sama) antara
hambatan budaya dan pekerja, hambatan infrastruktur, hambatan manajerial dan
hambatan organisasional terhadap penerapan TQM.

Dari hasil pengolahan data diperoleh angka adjusied r square sebesar
84.3%. Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh variabel hambatan
budaya dam pekerja, hambatan infrasirukior, hambatan manajerial seoa
hambatan organisasiona! terscbut dapat menjelaskan variasi penerapan TOM
sebesar 84,3%. Sisanya sebesar 15,7% dijelaskan oleh variabel lain vang tidak

termasuk dalam model penelitian 10t

4.42 Uji Pengaruh Hambatar Budaya dan Pekerja, Hambatan
Infrastruktur, Hambatan  Manajerial Serta Hambautan
Organisasional Secara Parsial Terhadap Penerapan TQM
Pads bagian ini zkan dijelaskan penparch secara parsial hambatan

budaya dan pekerja, hambatan infrastruktur, hambatan manajerial serta

hambatan organisasional terhadap penerapan TQM.
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1. Pengarub hambatan budaya dan pekerja terhadap penerapan TQM

Pengaruh hambatan budaya dan pekerja terhadap penerapan TOM adalah
negatif. Hal ini dapat difthat dari nilai keefisien regresinya sebesar -0,187.
Berarti semakin besar hambatan pada budaya dan pekerja maka penerapan
TOM zkan semakin terhambat.

Untuk menguji apakah ada pengaruh yang signifikan hambatan budaya
dan pekerja secara parsial terhadap penerapan TQM digunakan un ¢ Dar hasil
pengolahan data dapat dilihat bahwa nilal tyiey vang diperolel sebesar -5,804
dan tingkat signifikansi £ adalap 0.000. Hal ioi menunjukkan ada pengaruh
negatif yang signifikan antara hambarae budaya dan pekerja terhadap
penerapau TOM. Jadi, secara parsial hambatan budava dan pekerja berpengaruh

negatif terhadap penerapan TOM.

2. Pengaruh hambatan infrastruktur terhadap peaerapan TQM

Pengaruh hambatan infrastruktur terhadap peperapan TQM adalak
negatif. Hal ini dapat dilihat dari pilai koelisien regresinya sebesar -0,128.
Berarti semakin besar hambatan pada infrastruktur maka penerapan TOM akan
semakin terhambat.

Untuk menguji apakah ada pengaruh yang sigoifikan  hambatan
infrastruktur secara parsial terhadap penerapan TOM digunakan uji ¢ Dari hasil
pengolahan data dapat ditihat bahwa nilai thiyse yang diperoleh sebesar -2,211
dan tingkat signifikansi s adalah 0,032. Hal ini mentnjukkan ada penparuhb

negatif yang signifikan aniara hambatan infrastraktur terhadap penerapan TQM.
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Jadi, secara parsial harobatan infrastrukiur berpengaruh negatif peserapan

TOM.

3. Pengaruh hambatan manajerial terhadap peserapan TQM

Pengarul hambatan manajerial terhadap penerapan TQM adalah pegatif.
Hal imi dapat dihhat dan nilal koefisien regresinya sebesar -0,075. Berarti
semakin besar hambatan pada manajerial maka penerapan TQM akan semakin
terhambat.

Untek menguji apakah ada pengarmb yang signifikan hambatan
manajertal secara parsial terhadap penerapan TQM digunakan uji . Dari hasil
pengolahan data dapat diihat bahwa nilail tyyye, vang dipersleb sebesar -1,351
dan tingkal signifikans: ¢ adalah 0,183, Hal ini menunjukkan tidak ada
pengaruh yang sigaifikan antara hambatan manajerial terhadap pencrapan
TQM, yang tercermin dari angka signifikansinya sebesar 0,183 yang lebihk besar
dari 0,05, Jadi, hambatan mansjerial mempengaruhi penerapan TOM fapi tidak

sigoifikan.

4. Pengaruh hambatan organisasional terhadap penerapan TQM

Pengarvh bambaten organisasional terhadap penerapan TQM adalah
negatif. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresinya sebesar -0,177.
Berarti semakin besar bambatan organisasional maka penerapan TQM akan
semakin terhambat.

Untuk menguji apakah ada pengaruh yang sigoifikan  hambatan
organisasional secara parsial terhadap penerapan TOM digunakan uji 1. Dari
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hasil regresi dapat dilihal bahwa nilai e yang diperoleh sebesar -5,570 dan
tingkat signifikansi ¢ adalah 6,000. Hal ini menunjukkan ada pengarub negatif
yang sigmiikan anlara hambatan organisasional terhadap penerapan TQM. Jady,
secara parsial hambatan organisasional berpengarub negatif terhadap peaerapan
TOM.

Dari hasil uji di atas, dapat diketahni variabel bambatan mana yang
paling dominan mempengaruhi penerapan TOM, dengan melihat koelisien
regresi yang paling besar dan signifikan.. Hasil pengolahan data dapat dilihat
bahwa koefisien regresi paling besar dan signifiken adalah koefisien variabel
hambatar budaya dan pekerja sebesar -0,187. Jadi variabel hambatan budaya
dan pekerja adalah variabel paling dominan yang measghambat penerapan TOM

di perusahiaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

3.1  Kesimpulan

Hasil penguiian memunjukkan menunjukkan bahwa ada pengarzh antar
variabel hambatan secara bersama-suma terthadap variabel penerapan TOM.
Hal ini dapat dilthat dari angka adjusted r square sebesar 84,3% dalam model
regresi ini dapat diartikam bahwa varisbel-variabel bebas {fakior-faktor
penghambat iersebut) mampu memjelaskan variasi variabel tidak bebasnya
{Penerapan TOM) sebesar 84,3%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh varniabel
fain di lver model 1ot

Hasil regresi juga menunjukkan variabel hambatan budaya dan pekerja.
hambatan infrastruktur, hambatan organisasional berpengaruh negatif terhadap
penerapan TOM. Sedangkan variabel hambatan manajerial tidak berpengaruh
signifikan terbadap penerapan TQM. Variabel hambatan faktor budaya dan
pekerja adalah variabel yang paling signifikan berpengaruh negatif terhadap

penerapan TQM di perusabaas.

3.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  tidak terlepas dari  keterbatasan berupa adanya
kemungkinan beda persepsi diantara para responden dalam menafsitkan poin-
puin pernyataan vang ada di dalam kuesioner, Selain itu, konsep TOM adalak

continuous improvement schingga tidak bisa dikatakan bahwa sebuah
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perusahaan leiph pagal menerspkan TOM ifanpe mempertimbangkan tfime

frame- nya

5.3 Saran
5.3.1 Saran untuk Penclitian Selanjutava

Hasil dari penelitian ini masih mungkin bias disebabkan adanya beda
persepsi diantara responden dalam merespon pertanyaan dalam kuesiower,
prtek ifu pada penelitian selanjulnya sebaiknya kuesioner yang disebar tidak
hanya dengan model pertanyaan tertutup tetapi juga ditambah dengan model
pertanyaan terbuka agar mampu menjelaskan lebih dalam apa ami jawabas
responden pada kuesioner tertutup.

Agar hasil peneclitian tentang berhasii tidaknya perusabaan dalam
menerapkan TOM ini lt’:biﬁ jelas terjawab, sebaiknya dite,nmkan time frame
penelitiannya. ‘

5.3.2 Saraa untuk Manajemen Perusahaan

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran kepada
pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya kepada para peagelola perusshaan
agar memperhatikan faktor-faktor penghambat inf sebelum secara total
melakukan peperapan TQOM di perusabaannya. Jadikanlah penilaian fakior
penghambat ini sebagai bagian integral dari proses pencrapan TOM.
Berdasarkan penelitian ini variabel hambatan {actor budaya dan pekerja adalak
yang paling besar pengaruvhnya techadap penerapan TOM, maka faktor tersebut
sebaiknya dapat dijadikan priorites oleh manajemen pada saat akan atau telah
menerapkan TOM.

VUniversitas Indonesia

Analisis Pengaruh..., Haris Pandi Wijaya, FEB Ul, 2009



DAEFTAR PUSTAKA

Ahire, Sanjay L, (1998), “TQM Age Versus Quality : An Empirical Investigation”,
Production and fnvenlory management jowrnal, fixst Quarier,

Ahire, Sanjay L, Damodar Y. Golhar and Matthew A Waller, (1996), “Development
and Validation of TQM Implementation constructs™, Decisfon Sciences, Vol
27 (1), Winter, pp. 23-56

Alpander, Guvenc G. and Lee Uarroll R, “Culture Strategy and Teamwork The keys
to organizational change”, Journal of Management Development, Veol. 14,
Mo. 8, 1995, pp. 4-18, MCB University Pres. Pp. 35-4]1.0262-1711,

Ariani, Dorothea Wahya, (2003), Manafemen Kualitas: Pendekatan Sisi
Kuulitatif. Jakarta: Ghalia Indonesia

Asthner, Gabor 5., Dr., “ISO 9000 as Your Competitive Edpe” Journal for Quality
and Participation, 1992,

Black, Simon A and Leslie J. Porter, (1996), ~“Identification of the Citical Factor of
TQM, Decision Science, 271}, Wimer, pp. 1-22.

Dale, BG., RI. Boaden and DM. Lascelles, (1994), Total Quality System
Management: an overview in Managing Quality”, by B G. Dale, Second
Edition, Prentice Hall International (UK}, pp. 3-40.

Gaspersz, Vincent, (2001). Tetal Quality Management. Jakarta: Gramedia Pustiaka
Utama ’

Gaspersz, Vincent, {2002). Pedoman Implemeniasai Program Six Sigma-
Terintegrasi Dengan ISO 9001-2000, MBNQA dan HACCP. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama

Gaspersz, Vincent, (2001}, IS0 9061.2000 And Continual (uality Improvment.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

Hardiosoedarmo, Soewarso (1999), Bacaan Terpilih Tentang Total OQuality
Management. Fdisi Revisi, Yogvakarta: Penerbit Andi

Juran, M., (198%), "Merancong Mutu”, Terjemahan, Buku I, PT, Pustaka Binamas
Pressindo, Jakarta,

Lakhe, R.E. and R.P Moharty, (1995}, *Understanding TQM in Service System™,
International Journal OF Quality And Reliability Management, Vol. 19, pp.
139-153

Analisis Pengaruh..., Haris Pandi Wijaya, FEB Ul, 2009

B



Lam, Simon SK., “Total Quality Management and Its Impact on Middle Managers
and front-line Warkers”, Jowrrnal of Management Development, Vol. 13, No.
7. 996,

Lazarus, Hareld and Lee, Yoon R, *Use and Criticsm of Total Quality
Management”, Journal of Managemeni Developmeni, Vol. 12, No. 7, 1593,
pe. 5-10. MCN University Press.

Parisher, James W., “ISQ 900 Decumentation : A TOM Journey in the Making”,
Natianal Productivity Review, autumn 1993,

Porter, Michael E., “Competitive Advantage”, The Free Press, A Division of
Macmillan, Ine., New York, 1983

(Gamari, lka Nuorul, “Evelugsi Kuglitas Pelayanan Rumah Sakit Dan Penerapan
Konsep Quality Function Deployment,” Utilitas, No. 09, Tahun Ke 7, 1999,
pp. 1-17

Rahayu, Tatik, “Toral Quality Menagemenr Dan Dampaknya Terhadap Kepuasan
Kerja, ” Siasat Bisnis,

Suardi, Rudi (2003}, Sistem Manajemen Mutu ISO 9600-2008: Penerapanpyu
Untuk Mencapai TQM. Jakarta: Penerbit PPM

Susile, Willy (2003), 181 Kesalahan ISO 9001. Jakarta: Vorgistatama Binamega
Susilo, Willy (2003), Audit Muta Internal, Jakaria: Vorqistatama Binaﬁléga
Tjiptono, Fandi (2003). Tetal Quality Management. Edisi V, Yogya: Penerbit Andi

Sarwono, Jonathan (2007). dnalisis Jalur untuk Riset Bisnis dengan SPSS. Edisi |,
Yogyskarta ; Penerbit Andi

Analisis Pengaruh..., Haris Pandi Wijaya, FEB Ul, 2009



Lampiran 1

KUESIONER

Bagian Satu

iwd

PERNYATAAN INI BERHUBUNGAN DENGAN PENERAPAN
MANAJEMEN KUALITAS TOTAL (TQM).

. Manalemen puncak perusahaan kami memiliki kepedulian dan konsistensi dalam

melaksanakan dan mengembangkan dimensi-dimensi kualitas.

1 213745

Perusahaan kami selalu mengantisipasi kebutuhan dan keinginan konsumen.

1 2 3 4 5

Perusahaan kami mengembangkan kemitraan dengan pemasok yang berkualitas
untuk menjamin hasil produk yang berkualitas,

1 | 2 ' TS

Para ahii disain produk perusahaan kami dituntut agar disainnya sesuai deagan
selera konsumen.

Untuk meningkatkan Kinerja, perusahaan kami melakukan perbandingan dengan
produk atau proses produksi pesaing yvang terbaik (benchmarking).

1 213145

Perusahaan kami mengembangkan penggunaan alat-alat statistik (Statistical
process control) dalam proses produksi.

17213 | 4 5
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7. Di perusahaan kami tersedia informasi yang berkaitan dengan data-data kualitas
yang diperlukan pada hampir semua unit kerja

1 2 3 4 5

8. Pekerjaan di perusahaan kami diberi wewenang untuk memeriksa pekerjaan
sendiri agar dapat mengatasi masalah yang mereka temui.

1 2 3 4 5

9. Manajemen perusahaan kami selalu menerima dan mengevaluasi semua saran
dari pekerjaan dalam rangka turut mengembangkan kualitas kinerja perusahaan

1 2 3 4 5

10. Di perusahaan kami melakukan pelatihan tentang konsep-konsep pengembangan
kualitas maupun teknis pelaksanaan pengembangan kualitas

1 2 3 4 5
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Bagian Dua

PERNYATAAN INI BERHUBUNGAN DENGAN HAMBATAN PENERAPAN

1L

MANAJEMEN KUALITAS TOTAL (TQM;

Hambatan Budaya dan Pekerja

. Mangjemen perusahaan kami tidak mengalami kesulitan untok mengubah nilai-

nilal, aturan, norma dan tradisi dalam menjalankan pekerjaan.

1 21311 4135

Di perusahaan kami tidak ada yang menolak mengubah cara bekerja yang biasa
mereka lakukan

Seluruh pekeria di perusabaan kami melaksanakan prinsip-prinsip melaksanakan
priusip-prinsip TOM secara konsisten

1 il . 5

Seluruh pekeria di peruszhaan kami meyakini dan menyadari bahwa program
kualitas dimjukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.

1 - H . T

Hambatan Infrastraktar

. Perusahaan kami memiliki sistem antuk mendapatkan informasi dan penilaian

konsumen yang berkaitan dengan produk, pelayanan, keinginan dan kebutuhan
konsumen
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6. Perusahaan kami melakukan monitoring kinerja dan hasil produk yang berkaitan
dengan keinginan dan kebutuhan serta kepuasan konsumen

7. Perusahaan kami melakukan pendidikan dan latihan untuk memberikan
pengetahuan mengapa, bagaimana melaksanakan dan mengembangkan keahlian
atau ketrampilan dibidang kualitas

1 2 3 4 5

8. Perusahaan kami memberikan insentif bagi pekerja yang berpartisipasi dan
berprestasi dalam mengembangkan kualitas

1 e 3 4 5

9. Manajemen perusahaan kami selalu mencari, mengembangkan dan bekerja sama
dengan pemasok dalam mengembangkan kualitas secara terus menerus untuk
kepuasan konsumen.

10.Manajemen perusahaan kami memiliki pengetahuan, pemahaman dan
pengalaman dalam menerapkan prinsip-prinsip TQM

1 2 3 4 5

III. Hambatan Manajerial

11. Manajemen puncak perusahaan kami memiliki konsistensi dalam melaksanakan
prinsip-prinsip TQM
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12. Manajemen perusahaan kami memahami keinginan untuk menjadi perusahaan
apa dalam melaksanakan bisnis dan bisnis apa yang sedang dijalankan

13. Tingkat penggantian/pemutasian pejabat eksekutif kunci di perusahaan kami
dilakukan secara periodik

14.Para manajer di perusahaan kami memiliki kecakapan dan pembawaan yang
dapat memberikan inspirasi orang lain untuk mengikutinya

1 2 3 4 5

1V.Hambatan Organisasional

15.Di perusahaan kami secara efektif terdapat aliran informasi dan pengetahuan,
baik vertikal maupun horisontal antar fungsi-fungsi dalam organisasi

1 2 (3 4 5

16, Pekerjaan di perusahaan kami bersedia untuk menyumbangkan pemikirannya
pada pekerja lain.

1 2 3 4 5

17. Pejabaf maupun pekerja di perusahaan kami tidak melakukan kcgiétan untuk
mendapatkan, meningkatkan dan menggunakan kekuasaan dan sumber-sumber

lain untuk memperoleh hasil yang mereka inginkan dalam situasi ketidak pastian
atau ketidak setujuan
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LAMPIRAN 2 - Hasil Regresi

Correlations

a Predictors: (Constant), organization, managerial, infrastruktur, cuiture&worker

ANOVA(b)
Model df F Sig.
1 Regression 4 68.540 .000(a)
Residual 25
Total 29

a Predictors: (Constant), organization, managerial, infrastruktur, culture&worker
b Dependent Variable: TQM Applied

Coefficients(a)
Standardized
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
Beta B Std. Error

1 culture&worker -.187 -5.804 .000
infrastruktur -.128 -2.211 .032
managerial -.075 -1.351 183
organization 177 5570 000

a Dependent Variable: TQM Applied
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culture&wo
TQM Applied rker infrastruktur | managerial | organization
TQM Applied Pearson Correlation 1 -.682 -.700 -.709 -.755
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
culture&worker  Pearson Correlation -.682 1 -.185 065 « -.160
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 | .000
N 30 30 30 30 30
Infrastruktur Pearson Correlation -.700 -.185 1 065 115
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
Managerial Pearson Correlation -.709 065 065 1 -.041
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
Organization Pearson Correlation -.755 -.160 115 -.041 1
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 000 !
N 30 30 30 30 30
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .921(a) .849 .843 1.633
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